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Abstrak

Pendahuluan: Kehadiran nyamuk (famili Culicidae) sebagai vektor berpotensi menyebabkan penye-
baran suatu penyakit. Keanekaragaman nyamuk dapat bervariasi akibat adanya faktor manusia mau-
pun lingkungan di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman
nyamuk (famili Culicidae) dan karakteristik tempat perindukannya sebagai upaya dalam pengenda-
lian vektor dan penyakit bawaan nyamuk di wilayah kampus Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
Metode: Penelitian dilakukan pada bulan April hingga September 2018. Sampling larva nyamuk dan
pengamatan karakteristik tempat perindukan dilakukan di dalam dan luar gedung kampus Universitas
Gadjah Mada yang terbagi menjadi 5 kluster yaitu kluster Sains dan Teknik, Medika, Agro, Sekolah
Vokasi, dan Sosial-Humaniora. Data yang diperoleh dianalisis dengan perhitungan indeks keanekara-
gaman Shannon-Wienner. Hasil dan Pembahasan: Nyamuk yang ditemukan di wilayah Universitas
Gadjah Mada terdiri dari dua fase yaitu larva dan pupa sebanyak 153 ekor dengan jenis Aedes aegypti,
Aedes albopictus, Anopheles spp., dan Culex spp. Jenis nyamuk dengan jumlah larva dan pupa paling
banyak diperoleh adalah Aedes albopictus, sedangkan Anopheles spp. hanya ditemukan satu ekor den-
gan fase pupa. Jumlah tempat perindukan yang diperoleh sebanyak 50 kontainer, dengan 6 kontainer
positiflarva nyamuk. Jenis kontainer yang paling banyak ditemukan larva nyamuk adalah ember. Pada
setiap kontainer yang diamati, suhu dan pH air dalam kontainer diukur dan diketahui bahwa suhu air
mencapai 24 — 28°C dengan pH 6 — 7. Kesimpulan: Keanekaragaman nyamuk di wilayah Universi-
tas Gadjah Mada tergolong sedang, dengan jumlah larva nyamuk paling banyak ditemukan di Kluster
Saintek. Kontainer yang berada di area terbuka lebih banyak terdapat larva nyamuk. Pengendalian
nyamuk difokuskan pada pengelolaan lingkungan, kontrol biologi, dan penggunaan bahan kimia.

Abstract

Introduction: Family Culicidae was the presence of a mosquito that had a potential vector to
cause the spread of dengue fever and some diseases. Mosquito diversity could be different due to
human and environmental factors in those regions. This study aims to identify mosquito (family
Culicidae) diversity and characteristics of breeding places as vector control management and
mosquito-borne disease prevention in the area of Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Method:
The study was conducted from April to September 2018. A sampling of mosquito larvae and
observation of mosquitoes breeding places characteristics were carried out inside and outside the
Universitas Gadjah Mada campus building which was divided into 5 clusters, there were Science
and Engineering cluster, Medica, Agro, Vocational School, and Social Science. Mosquito diversity
in the Universitas Gadjah Mada campus area was analyzed used the Shannon-Wienner diversity
index. Result and Discussion: Mosquitoes found in the area of Universitas Gadjah Mada consist
of two phases with total number 153 larvae and pupae, namely Aedes aegypti, Aedes albopictus,
Anopheles spp., and Culex spp. The mosquito with the highest number of larvae and pupae was
Aedes albopictus, while Anopheles spp. Only found I pupa phase. The number of obtained containers
was 50 containers, with 6 positive containers of mosquito larvae. Mostly, the type of container found
with mosquito larvae was bucket. For each container observed, the temperature and pH of water in
the container were measured and it was found that the water temperature reached 24 — 28°C with
pH 6 — 7. Conclusion: Mosquito diversity from all of the areas in Universitas Gadjah Mada was
grouped as a medium category, with the greatest number of mosquito larvae were found in Science
and Engineering cluster. Containers were located in the open area had more mosquito larvae.
Mosquito control is focused on environmental management, biological control, and chemical use.
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PENDAHULUAN

Nyamuk anggota famili Culicidae merupakan
serangga yang berperan sebagai vektor berbagai jenis
virus, bakteri, dan protozoa penyebab penyakit (1,2).
Beberapa penyakit di daerah tropis, seperti Indonesia,
disebabkan oleh mikroorganisme yang diinfeksikan oleh
nyamuk ketika menghisap darah. Penyakit tersebut dapat
menyebabkan kematian dan belum ditemukan obat atau
vaksin yang dapat digunakan untuk menyembuhkan
infeksinya. Penyebaran penyakit semakin meluas
apabila mobilisasi dan kepadatan penduduk semakin
tinggi (3,4).

Nyamuk merupakan serangga yang penting
dalam bidang medis. Hal ini disebabkan karena nyamuk
betina yang memiliki kemampuan menghisap darah
manusia sebagai sumber nutrisi untuk perkembangan
telurnya (5). Nyamuk berperan sebagai vektor berbagai
penyakit pada manusia, seperti Demam Berdarah
Dengue (DBD), malaria, penyakit kuning (Yellow Fever),
zika, Chikungunya, Japanese Encephalitis dan filariasis
(6-8).

Keanekaragaman nyamuk anggota famili
Culicidae berkaitan dengan potensi penyakit yang dapat
disebarkan. Dalam proses pencegahan infeksi penyakit
yang disebarkan melalui vektor nyamuk perlu diketahui
keanekaragaman nyamuk anggota famili Culicidae (9).
Apabila keanekaragaman nyamuk dapat diketahui, maka
akan diperoleh data yang meliputi perilaku nyamuk,
potensi penyakit, distribusi atau habitatnya. Dengan
demikian, upaya pencegahan dan pengendalian nyamuk
dapat dilakukan dengan lebih spesifik dan sesuai
sasaran (10,11).

Tempat hidup nyamuk umumnya terletak di
daerah tropis, termasuk Indonesia. Siklus hidup nyamuk
terbagi menjadi 4 stadium yaitu telur, larva, pupa, dan
imago (dewasa) (12). Dalam satu siklus hidupnya,
nyamuk memiliki dua tempat hidup dengan karakteristik
yang berbeda, yaitu wilayah perairan pada fase larva dan
pupa serta wilayah terrestrial (fase imago/dewasa) (13—
15). Saat akan bertelur, nyamuk akan memilih tempat
dengan kondisi yang sesuai, antara lain ketersediaan
makanan, suhu, sumber air, kelembaban, bahan, warna,
dan kadar amonia (16,17).

Setiap nyamuk memiliki preferensi tempat
bertelur yang berbeda. Sebagai contoh, nyamuk
Aedes spp. betina lebih menyukai benda atau
kontainer yang berwarna gelap dengan air jernih untuk
bertelur (16,18,19). Setiap nyamuk memiliki tempat
perkembangbiakkan dengan ciri yang berbeda. Sebagai
contoh, pada genus Mansonia, larva dan pupa nyamuk
hidup pada akar tumbuhan air (9). Pada nyamuk dengan
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genus lain, misalnya Culex spp., cenderung memilih
tempat yang tergenang air kotor atau tercemar (20).
Nyamuk Aedes spp. lebih menyukai tempat dengan air
yang jernih, gelap, dan sejuk (21,22).

Keberadaan tempat perindukan nyamuk
(breeding place) berkaitan erat dengan kemelimpahan
nyamuk. Tempat perindukan tersebut menjadi sarana
untuk berkembangbiaknya larva nyamuk, sehingga
dalam program pengendalian nyamuk sangat penting
untuk mengetahui karakteristik tempat perindukannya
(23-25). Salah satu tempat yang dapat menjadi lokasi
penelitian adalah wilayah kampus Universitas Gadjah
Mada.

Universitas Gadjah Mada (UGM) memiliki luas
wilayah sekitar 300 hektar dan terdiri dari 18 fakultas,
2 sekolah dan 23 pusat studi (26,27). UGM terletak di
kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada
bulan Februari 2019, tercatat ada 47.689 mahasiswa
dan 4.854 staff fakultas (27).

Wilayah kampus Universitas Gadjah Mada
penting untuk diteliti keanekaragaman nyamuk (terutama
vektor) dan tempat perindukan nyamuk karena wilayah ini
termasuk tempat dengan mobilitas manusia yang cukup
tinggi. Sebagai contoh, adanya aktivitas mahasiswa
maupun tenaga kependidikan dan non kependidikan
dari berbagai daerah asal di lingkungan kampus memicu
terjadinya interaksi yang memungkinkan penyebaran
penyakit DBD. Faktor lain yang mendukung munculnya
tempat perindukan nyamuk adalah tingkat kebersihan
yang kurang terjaga. Misalnya, kontainer yang jarang
dikuras dan adanya banyak barang bekas yang
tergenang air (28-30).

Keberadaan larva nyamuk di suatu wilayah juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor
manusia dan lingkungan. Faktor manusia yang meliputi
kepadatan penduduk, mobilitas penduduk, jarak antar
rumabh, intensitas cahaya, serta perilaku Pemberantasan
SarangNyamuk (PSN),sedangkanfaktorlingkunganyang
erat kaitannya dengan keberadaan larva meliputi siklus
hidup, tempat perindukan, jenis tempat penampungan
air (TPA), curah hujan, suhu udara, kelembaban udara,
ketinggian tempat dan pengaruh angin (31,32).

Penelitian mengenai keanekaragaman nyamuk
di wilayah kampus sudah pernah diteliti di wilayah
lain. Pada penelitian yang pernah dilakukan oleh di
area kampus Universitas Padjajaran mengidentifikasi
4 spesies nyamuk yaitu Anopheles spp., Aedes spp.,
Culex spp. dan Armigeres spp. sedangkan penelitian
yang dilakukan di area kampus Universitas Syiah Kuala,
Banda Aceh, menemukan hanya 2 spesies nyamuk
yaitu Aedes aegypti dan Aedes albopictus (33,34).
Penelitian tentang kenaekaragaman nyamuk juga
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dilakukan di wilayah kampus Universiti Malaysia Sabah,
Kota Kinabalu, Malaysia yang menemukan 11 spesies
nyamuk (35).

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
keanekaragaman jenis atau spesies dan karakteristik
tempat perindukan nyamuk yang terdapat di wilayah
kampus Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta sebagai
upaya dalam pengendalian vektor dan penyakit
bawaan nyamuk. Informasi mengenai jenis dan spesies
nyamuk ini diharapkan dapat menjadi data pendukung
bagi pengelola program penyakit tular vektor di Dinas
Kesehatan Kabupaten dan Provinsi dalam upaya
pengendalian penyakit tular vektor yang tepat.

METODE
Keanekaragaman Anggota Famili Culicidae

Penelitian dilakukan pada bulan April hingga
September 2018. Pengambilan sampel larva dan pupa
nyamuk dilakukan di wilayah kampus Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah
sampling dibagi menjadi 5 area yang dianggap mampu
mewakili keseluruhan wilayah kampus (Gambar 1).

Wilayah Universitas Gadjah Mada dibagi ke
dalam 5 kluster berdasarkan bidang ilmu. Satu kluster
terdiri atas beberapa fakultas dan sekolah, yaitu kluster
Sains dan Teknik (Saintek) yang terdiri atas Fakultas
Biologi, Geografi, MIPA, dan Teknik; kluster Medika
yang terdiri atas Fakultas Kedokteran, Kesehatan
Masyarakat dan Keperawatan (FKKMK), Kedokteran
Gigi, dan Farmasi; kluster Vokasi terdiri atas Sekolah
Vokasi; kluster Agro terdiri atas Kehutanan, Pertanian,
Peternakan, Kedokteran Hewan dan Teknologi Pertanian;
serta kluster Sosial-Humaniora (Soshum) yang terdiri
atas Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Filsafat, Ilmu Sosial
dan Politik serta Psikologi.

Pada masing-masing kluster diambil 3 fakultas
sebagai tempat sampling (Gambar 1). Titik sampling
meliputi dalam dan luar gedung/ ruangan. Larva nyamuk
yang telah diambil dari lokasi kemudian dibawa ke
Laboratorium Sistematika Hewan Bagian Parasitologi
Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada untuk
dilakukan preparasi dan diidentifikasi. Hasil identifikasi
disajikan dalam bentuk tabel.
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Gambar 1. Peta Universitas Gadjah Mada (Lokasi
Pengambilan Sampel, 1: Klaster Saintek; 2: Klaster
Medika, 3: Klaster Vokasi, 4: Klaster Agro, 5: Klaster
Soshum)

Jumlah dan jenis larva nyamuk yang diperoleh
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui
keanekaragaman nyamuk di wilayah kampus
Universitas Gadjah Mada, dengan perhitungan indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner dengan acuan
rumus sebagai berikut.

5

H = —Zpilnpi

=1

Keterangan:
H :indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
S :jumlah spesies
Pi  : proporsi jumlah individu jenis ke-1 dengan

jumlah individu total

Dari perhitungan indeks Shannon-Wienner
dapat diketahui tingkat keanekaragaman nyamuk di
wilayah Universitas Gadjah Mada. Jika nilai H' < 1 maka
termasuk keanekaragaman rendah, jika nilai 1 < H’ <
3,00 maka keanekaragaman sedang.
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Karakteristik Tempat Perindukan

Survei karakteristik tempat perindukan dilakukan
pada lokasi yang sama dengan pengambilan sampel
larva, meliputi pemeriksaan barang atau benda yang
diduga sebagai tempat perindukan nyamuk, meliputi
ada tidaknya larva nyamuk, pemeriksaan jumlah larva,
jenis kontainer atau Tempat Penyimpanan Air (TPA), dan
jenis bahan penyusun kontainer tersebut. Parameter
lingkungan yang ikut diukur yaitu suhu air dan pH air.

HASIL

Sampling yang dilakukan di 5 kluster area
kampus Universitas Gadjah Mada (UGM) menunjukkan
hasil sebagai berikut (Tabel 1 — Tabel 6).

Tabel 1. Larva dan Pupa Nyamuk yang Diperoleh dari
Area Kampus UGM

Lokasi Ditemukan

Lokasi Spesies
Sampel P

Fakultas Geografi Luar gedung (Kantin Larva /lledes
Geografi) aegypti
Luar gedung (Tang}(l air Larva dedes
dan ember di samping ;

. . ) albopictus

Fakultas Biologi greenhouse)
L1.1ar g§dung (Hutan Larva Culex sp.
Biologi)

Fakultas MIPA Dalam gedung (Kamar -
mandi auditorium)

Fakultas Teknik - -

Fakultas Kedokteran - -
Fakultas Kedokteran

Gigi

Fakultas Farmasi - -
Fakultas Kehutanan - -

Fakultas Pertanian Dalam ged_ung (kamar Pupa Anopheles
mandi auditorium) sp.
Fakultas Peternakan Luar gedung (selokan) Pupa Culex sp.

Fakultas Ilmu Sosial
dan Politik

Fakultas Ilmu Budaya - -
Fakultas Psikologi - -
Sekolah Vokasi - -

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
terdapat variasi spesies nyamuk yang diperoleh. Hampir
semua nyamuk yang berpotensi menjadi vektor penyakit
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terdapat di wilayah kampus Universitas Gadjah Mada.
Jenis nyamuk tersebut antara lain Aedes aegypti, Aedes
albopictus, Anopheles spp., dan Culex spp. (Tabel 1).

Tabel 2. Persentase Jumlah Larva dan Pupa Nyamuk yang
Diperoleh dari Area Kampus UGM

Jenis Nyamuk Frekuensi Persentase
Aedes aegypti 30 20,0
Aedes albopictus 67 44,0
Anopheles sp. 1 1,0
Culex sp. 55 36,0
Jumlah 153 100,0

Nyamuk yang ditemukan terdiri dari dua fase
yaitu larva dan pupa. Jumlah total larva dan pupa nyamuk
yang ditemukan sebanyak 153 ekor. Jenis nyamuk
dengan jumlah larva paling banyak diperoleh adalah
Aedes albopictus (Tabel 2). Jenis nyamuk Anopheles
spp. ditemukan dengan jumlah paling sedikit (1 ekor)
dengan fase pupa.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Area Tempat Perindukan
Nyamuk (Diptera: Culicidae) di Area Kampus UGM

Keberadaan Jentik
Total
Area Ada Tidak Ada
f % f % f %
Area Terbuka 5 10,0 7 14,0 12 24,0
Area Tertutup 1 2,0 37 74,0 38 76,0
Total 6 100,0 44 100,0 50 100,0

Ket.: f= frekuensi, %= Presentase kejadian

Berdasarkan data yang diperoleh, larva nyamuk
paling banyak berada pada kontainer di area terbuka
(Tabel 3). Presentase kontainer pada area terbuka
mencapai 10% dari total kontainer yang ditemukan.
Pada kondisi tertutup, terdapat 1 kontainer yang positif
terdapat larva nyamuk.

Dilihat pada Tabel 4, jumlah tempat perindukan
yang diperoleh di area Universitas Gadjah Mada adalah
50 kontainer. Kontainer positif larva nyamuk hanya
ditemukan sebanyak 6 kontainer. Jumlah kontainer total
paling banyak di Kluster Saintek, Soshum, dan Agro.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keberadaan Larva Nyamuk (Diptera: Culicidae) di Area Kampus UGM

. Klaster Agro  Klaster Medika Ig;?;::ll; I;(::lsl:lell;l Sekolah Vokasi
Keberadaan Jentik Nyamuk
f % f % f % f % f %
Positif 2 22,2 0 0,0 4 19,0 0 0,0 0 0,0
Negatif 7 71,8 6 100,0 17 81,0 9 100,0 5 100,0
Jumlah 9 100,0 6 100,0 21 100,0 9 100,0 5 100,0
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Tabel S. Distribusi Frekuensi Jenis Tempat Perindukan
Nyamuk (Diptera: Culicidae) di Area Kampus UGM

Jenis

Tempat Klaster Klaster Klaster Klaster Sekolah

PEII‘)- Agro Medika  Saintek  Soshum  Vokasi
induk-

an f % f % f % f % f %

Tangki 0 00 O 00 1 250 0 00 0 00
Air
Bak
Mandi 1 50 0 00 0O 00 O 00 0 00
Ember 0 00 O 00 2 50 0 00 0 00
Selokan 1 500 0 00 0 00 0 00 0 00
Barang s 6 0 00 1 250 0 00 0 00
Bekas
Jumlah 2 1000 O 00 4 1000 O 00 0 00

Larva nyamuk paling banyak diperoleh dari
kontainer berupa ember (Tabel 5). Ember ditemukan
positif larva nyamuk di kluster Saintek sebanyak 2
kontainer. Jenis kontainer yang ditemukan di kluster
Agro adalah bak mandi (1 kontainer) dan selokan (1
kontainer).

Tabel 6. Parameter Lingkungan Pada Kontainer Positif di
Area Kampus UGM

Lokasi Tempat Jenis Tempat Parameter
Perindukan Perindukan pH  Suhu (C)
. . Tangki Air 7 26
Fakultas Biologi Emlfer 6 7
Hutan Biologi Barang Bekas 7 25
Fakultas Geografi Ember 7 24
Fakultas Peternakan Sekolan Buntu 7 25
Fakultas Pertanian Bak Mandi 7 28

Pada setiap kontainer yang diamati, dilakukan
pula pengukuran parameter lingkungan yaitu suhu air
dan pH air. Kontainer dengan kepadatan larva nyamuk
yang tergolong tinggi memiliki hasil pengukuran suhu
dan pH bervariasi antara 24 — 28°C dengan pH 6 — 7
(Tabel 6).

PEMBAHASAN

Larva yang paling banyak ditemukan adalah
larva nyamuk Aedes albopictus. Larva nyamuk Aedes
aegypti dan Aedes albopictus banyak diperoleh dari
area sekitar Fakultas Geografi dan Biologi yang
lingkungannya terdiri atas beberapa gedung dan taman.
Kedua spesies larva nyamuk ini ditemukan di area luar
gedung pada genangan air hujan yang berada di dalam
kontainer dengan jenis ember. Hal ini sesuai dengan
habitat nyamuk Aedes aegypti yang banyak ditemukan
di daerah perkotaan dan breeding place serta resting
place-nya berada di dalam rumah (indoor). Tempat
perindukan Aedes aegypti terletak di dalam rumah yaitu
pada tempat penampungan air seperti bak mandi, bak
WC, tendon air minum, tempayan atau gentong tanah liat,
gentong plastik, ember, drum, dan vas tanaman hias.
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Nyamuk Aedes albopictus termasuk spesies nyamuk
yang mampu beradaptasi di lingkungan rural, sub urban
dan urban (3). Larva Aedes albopictus juga ditemukan
di penampungan air yang tidak tertutup. Larva ini hidup
dalam air jernih dan air hujan, baik dalam kontainer
alamiah maupun buatan. Larva Aedes albopictus lebih
sering ditemukan di luar rumah, seperti kebun, sehingga
banyak ditemukan di luar gedung (36).

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang pernah dilakukan di area sekitar
kampus Universitas Hasanudin Makasar, bahwa larva
nyamuk yang paling banyak ditemukan adalah Aedes
albopictus (37). Penelitian lain yang dilakukan di kawasan
Universitas Padjadjaran Jatinangor memperoleh hasil
jenis nyamuk Aedes aegypti, Aedes albopictus dan
Culex spp., dengan jumlah paling banyak nyamuk
Aedes aegypti (ditemukan di 54 kontainer) (38). Pada
penelitian ini, larva Culex spp. ditemukan di area dekat
Hutan Biologi pada sebuah genangan air yang ada di
dalam barang bekas. Genangan air tersebut bersumber
dari air hujan dan berwarna keruh, sehingga cocok untuk
digunakan sebagai tempat berkembangbiak nyamuk
Culex spp. Pupa nyamuk Culex spp. juga ditemukan di
area Fakultas Peternakan yang berupa selokan dengan
air yang kotor dan buntu karena tertutup beberapa
sampabh.

Survei larva nyamuk tidak hanya dilakukan di
ketiga fakultas tersebut, namun mencakup satu sekolah
dan delapan fakultas lain yaitu Fakultas Teknik, Fakultas
Kedokteran, Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Farmasi,
Fakultas Kehutanan, Fakultas lImu Sosial dan Politik,
Fakultas lImu Budaya, Fakultas Psikologi, dan Sekolah
Vokasi. Pada sembilan lokasi ini, tidak diperoleh larva
maupun pupa nyamuk. Hal ini dikarenakan pada toilet
(kamar mandi) tidak menggunakan bak mandi ataupun
ember sebagai TPA (Tempat Penampungan Air).
Kontainer atau genangan air tidak ditemukan, sehingga
tempat yang dapat menjadi tempat perindukan nyamuk
tidak tersedia.

Meskipun keberadaan bak yang terletak di
dalam toilet dapat sebagai tempat perindukan nyamuk
berkurang, namun nyamuk masih dapat berkembangbiak
di tempat penampungan yang lain. Misalnya, ember
yang umum digunakan untuk menampung air dengan
volume sedikit. Ember tersebut terletak di luar ruangan
dan terisi oleh air hujan.

Keberadaan TPA seperti inilah yang terkadang
luput dari perhatian. Sebagai contoh lain adalah tangki
air yang merupakan wadah tadah hujan. Adanya TPA
positif jentik atau larva nyamuk yang berupa tangki
air sangat perlu mendapat perhatian. Hal ini berkaitan
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dengan letak dan fungsi tangki air yang berada di luar
ruangan dengan daya tampung air yang cukup besar,
sehingga tidak dapat dikuras secara rutin.

Pada beberapa penelitian, jumlah larva paling
banyak ditemukan di kontainer berupa bak mandi
dengan volume air yang besar, sehingga sulit dikuras.
Pengurasan bak mandi minimal dilakukan secara intensif
(39,40). Apabila tidak dikuras atau proses pengurasan
tidak disertai dengan penyikatan, maka mikroorganisme
tetap ada pada dinding bak dan menjadi makanan
jentik (41). Akan tetapi, pada penelitian ini larva nyamuk
Aedes aegypti dan Aedes albopictus banyak ditemukan
di kontainer (TPA) berupa ember. Hal ini dikarenakan
ember banyak digunakan di lokasi penelitian sebagai
tempat penampungan air. Namun, ember yang terisi air
jarang atau tidak dikuras dan dibersihkan secara rutin.

Dalam kontainer berupa bak mandi hanya
ditemukan 1 pupa Anopheles spp. Adanya pupa
Anopheles spp. dimungkinkan karena kondisi bak
mandi cukup kotor dengan air yang keruh. Bak mandi
ini berada di salah satu gedung Fakultas Pertanian yang
jarang digunakan. Dengan demikian, mikroorganisme
yang menjadi makanan jentik dapat hidup di bak mandi
tersebut. Apabila ketersediaan makanan dan kondisi
lingkungan sesuai, maka nyamuk dapat bertelur dan
mempengaruhi banyak sedikitnya jentik yang dapat
hidup pada suatu kontainer (41).

Larva nyamuk lebih banyak ditemukan di area
terbuka dibandingkan dengan area tertutup. Pada
kondisi terbuka nyamuk bebas keluar masuk dan dapat
berkembangbiak (bertelur) (42). Namun, larva nyamuk
juga ditemukan di area tertutup yang dimungkinkan
karena kontainer tidak tertutup dengan rapat. Kondisi ini
menyebabkan terbentuknya celah dan memungkinkan
nyamuk dapat keluar masuk kontainer (43). Lingkungan
di dalam kontainer menjadi lebih gelap dan lembab,
sehingga mendukung nyamuk untuk bertelur

Sampling dilakukan pada musim kemarau
(bulan April hingga September), sehingga jumlah
tempat perindukan nyamuk yang ditemukan sedikit.
Hal ini dikarenakan tempat yang terdapat genangan
air khususnya air hujan berkurang. Pola aktivitas
harian nyamuk biasa dipengaruhi oleh adanya faktor
yang meliputi perubahan iklim terutama curah hujan,
perubahan suhu, dan kelembaban udara. Beberapa
faktor tersebut akan mempengaruhi jumlah populasi
nyamuk di suatu daerah (44). Curah hujan yang
meningkat dapat menyebabkan kenaikan jumlah tempat
perindukan, sehingga populasi nyamuk meingkat (45).

Hasil pengukuran parameter lingkungan yaitu
suhu air dan pH air menunjukkan bahwa suhu air
bervariasi antara 24 — 28°C dengan pH 6 — 7. Nyamuk
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paling ideal hidup dengan suhu rata-rata 25 — 27°C (46).
Pada penelitian lain, diketahui bahwa suhu lingkungan
yang dianggap ideal untuk bertelur nyamuk adalah 20
— 30°C (47). Ada pula penelitian yang menyebutkan
bahwa larva nyamuk dapat hidup pada pH antara 4 —
11 dengan suhu air berkisar antara 23,2 sampai 34,5°C.
Dengan demikian, suhu tempat perindukan yang ada di
wilayah Universitas Gadjah Mada termasuk ideal untuk
perkembangbiakan nyamuk.

Keberadaan populasi nyamuk dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain keberadaan manusia
dan perpindahan (mobilisasinya) (48). Keberadaan
larva nyamuk banyak ditemukan di daerah kluster Agro
dan Saintek. Hal ini bisa terjadi karena di kedua lokasi
tersebut terdiri atas beberapa gedung dengan banyak
taman dan semak serta terdapat hutan biologi. Kedua
kluster tersebut juga memiliki jumlah mahasiswa dan
staf fakultas yang banyak, sehingga memungkinkan
dapat sebagai atraktan bagi nyamuk untuk menghisap
darah dan menemukan tempat yang cocok untuk
berkembangbiak. Hasil penelitian menjelaskan bahwa
CO, dan bau kulit yang dikeluarkan oleh manusia dapat
menjadi penarik nyamuk betina untuk menghisap darah
(49).

Penemuan spesies nyamuk Anopheles spp.
sebagai vektor Malaria, Aedes aegypti dan Aedes
albopictus sebagai vektor utama dan potensial Dengue
Fever dan Dengue Haemorraghic Fever (DHF) serta
nyamuk Culex spp. yang berperan sebagai vektor
filariasis di daerah kampus Universitas Gadjah Mada
perlu mendapat perhatian serius. Keempat jenis nyamuk
ini memiliki potensi untuk menyebarkan penyakit apabila
hidup pada kondisi yang sesuai. Adanya mobilitas
manusia yang tinggi di sekitar kampus turut berperan
untuk mendukung kemampuan hidup nyamuk dan
persebaran penyakit. Kehadiran nyamuk yang tidak
menularkan penyakit di wilayah kampus UGM juga
perlu diperhatikan karena dapat menjadi gangguan bagi
manusia yang beraktivitas di sekitarnya (35).

Hasil analisis Shanon-Wienner menunjukkan
bahwa indeks keanekaragaman nyamuk di area
Universitas Gadjah Mada tergolong sedang. Suatu
komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis
tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis dengan
kemelimpahan jenis yang sama atau hampir sama. Area
kampus Universitas Gadjah Mada, keanekaragaman
jenis nyamuknya sedang karena hanya ditemukan 4
spesies nyamuk walaupun dengan jumlah individu yang
cukup banyak.

Data jenis dan karakteristik tempat perindukan
nyamuk di Universitas Gadjah Mada dapat digunakan
dalam upaya pengendalian nyamuk dan penyakit di
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wilayah tersebut. Apabila jenis nyamuk telah diketahui,
maka informasi mengenai bionomik nyamuk dapat
dipelajari. Bionomik nyamuk yang penting untuk
dipelajari antara lain habitat, siklus hidup nyamuk,
perilaku mencari darah, tempat istirahat, dan kepadatan.
Pengetahuan mengenai informasi ini digunakan sebagai
acuan untuk menentukan metode yang sesuai, baik
waktu, lokasi maupun sasaran, sehingga pengendalian
lebih efektif dan efisien (11,50). Dengan demikian,
penyebaran penyakit yang ditularkan oleh nyamuk juga
dapat dicegah.

Pencegahan dan pengendalian nyamuk
umumnya difokuskan pada pengelolaan lingkungan,
kontrol biologi, dan penggunaan bahan kimia.
Pengelolaan lingkungan dapat dilakukan dengan cara
mengurangi jumlah tempat atau wadah yang dapat
menjadi tempat perindukan nyamuk dan membersihkan
tempat menyimpan air secara berkala. Jenis bahan kimia
yang digunakan dapat berupa larvasida dengan sasaran
larva nyamuk dan insektisida untuk memberantas
serangga imago (nyamuk dewasa). Namun, penggunaan
bahan kimia dapat menimbulkan resistensi apabila tidak
digunakan sesuai dosis dan siklus perlakuan yang
sesuai. Oleh karena itu, cara lain yang dapat ditempuh
adalah menggunakan kontrol biologi (predator larva)
(51). Predator larva yang umum digunakan adalah ikan
mas, ikan guppy (Poecillia reticulata, Gambusia affinis),
ikan cupang, dan ikan nila (51,52).
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KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
larva dan nyamuk yang diperoleh dari area Universitas
Gadjah Mada adalah Aedes aegypti, Aedes albopictus,
Anopheles spp., dan Culex spp. Keanekaragaman
nyamuk di Universitas Gadjah Mada tergolong sedang.
Jumlah larva nyamuk paling banyak ditemukan di Kluster
Saintek dengan kontainer berupa ember. Kontainer
yang berada di area terbuka lebih banyak terdapat larva
nyamuk. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat
digunakan dalam upaya pengendalian nyamuk dan
penyakit di wilayah kampus Universitas Gadjah Mada.
Upaya pengendalian nyamuk dapat difokuskan pada
pengelolaan lingkungan, kontrol biologi, dan penggunaan
bahan kimia.
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